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Abstract

Beginning about twenty years ago, humanistic etioicaleveloped as a reaction to the
exposure of the detrimental or unhealthy humanrenuient in many of America’s clasrooms.
Education, it was charged, had become a rigid, $oef impersonal process. Critics include
Goodman (1964), Gross and Gross (1969),and Silaer(h970). This critics were saying that
schools (or may schools) were not fit places fanan beings, Many are not even decent places
for children to be. They demage, they thwart, @teile children’s natural capacity to learn and
grow healthily.All too often they lead to “destrimet of the human spirit”. They destroy the
hearts and minds of children. Holt charged that eation retarded rather than facilitated
learning, through instiling fear of failure, anxjettension, avoidance of trying and being wrong,
with shame and embarrassment in front of others.

The future is not entirely bleak, however. Itat necessary to make major reforms in the
system to improve the human environment of thesmam, to make them fit places for children
to spend a larger portion of their lives. It is theacher who sets the atmosphere of the
classroom, and it is the teacher’s attitudes andaweors that form the learning environment of
the child.These attitudes and behaviors are wetiwkm olthough unfortunately they are not
accorded recognition in the preparation of teachdvany teachers are concerned, however,
and interested in how they can foster the persandlaffective development of their students.

Kata kunci: pendidikan humanis, pendidikan dalamdaamgan Paulo Freire, pendidikan
dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara.
Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia ternyata tidak memaharak @ebagai seorang pribadi sehingga
pemahaman tentang anak didik mengalami degradagjradasi itu sudah terjadi sejak akhir
pemerintahan Orde Lama, tetapi sungguh sangat nodngada masa pemerintahan Orde Baru.
Ukuran degradasi ini dibandingkan dengan masa HiBéianda hingga awal Orde Lama. Masa
reformasi ternyata tidak mampu mengangkat pemahat@atang siswa tersebut sehingga
degradasi pemahaman masih berlangsung hingganhg@hiita Lie, 2006).

Siswa sungguh-sungguh dianggap sebagai anakaletkpara gurunya, penilik sekolah,
dan segala perangkat dalam institusi pendidikara fach yang telah disebut tadi. Mereka
sungguh-sungguh bertanggung jawab terhadap anak ditara penuh. Bahkan ketika
kehidupan ekonomi mereka sangat sulit toh mereteg tmemperlakukan siswa-siswa mereka
sebagai anak didik bahkan sebagi anak kandung meezidiri. Mereka mendidik dengan penuh

kasih sayang dan kepedulian.



Perlakuan terhadap siswa yang demikian adalak tidmusiawi dan bahkan oleh Paulo
Freire dikategorikan sebagai bentuk penindasarh §#bab itu menurutnya, pendidikan haruslah
berorientasi kepada pengenalan realitas diri mandan dirinya sendiri. Pengenalan itu tidak
cukup hanya bersifat obyektif atau subyektif, tetegrus keduanya. Kebutuhan obyektif untuk
mengubah keadaan yang tidak manusiawi selalu mekaerl kemampuan subyektif untuk
mengenali terlebih dahulu keadaan yang tidak mamisi

Tidak mengherankan kalau Ivan lllich secara ehkstraengatakan bahwa pendidikan
universal melalui sistem sekolah tidaklah dapatkdidnakan. Akan lebih mudah jika hal ini
diusahakan dengan cara mendirikan lembaga alteyaaty diadakan menurut pola sekolah yang
ada sekarang. Sikap baru para guru terhadap maigbum penambahan peralatan dan gagasan
pendidikan tidak akan menciptakan pendidikan usaleitUsaha ke arah saluran pendidikan baru
haruslah diubah menjadi penelitian pengembangand&@am. Jenjang pendidikan harus
merupakan peningkatan kesempatan masing-masing anatuk menjadikan setiamoment
kehidupannya menjadi kesempatan belajar, pengantedandan perhatian kepada sesama.

Jauh sebelum Indonesia merdeka, Ki Hadjar Dewantlengan Taman Siswanya
mengupayakan agar anak-anak rakyat yang dididik pnegai watak kepemimpinan dan
berpengetahuan luas untuk mengembangkan kebudagasional. Oleh sebab itu ia
memasukkan metode kepemimpinan bagi pengembangdidp@nnya. Metode kepemimpinan
dimaksud vyaitu : Seorang guru adalah pamong seisalggmimpin, karena ia harus mampu
memberi teladanng ngarso sung tuladadan mampu memberi motivagsig madya mangun
karsg serta mampu memberi dorongahwuri handayani.

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan harus rdi@si oleh sebuah filsafat
pendidikan yang emansipatoris dan partisipatorigrusl ada upaya memanusiakan manusia
secara manusiawi. Anak didik seyogyanya dibimbigpuai dengan kodrat alamnya. Pendidikan
karenanya hanya sekedar memfasilitasi perkembabgkat anak didik, sesuai dengan kodrat
yang ada, dan menjaga unsur-unsur destruktif dam yang bisa menghambat atau bahkan
membunuh bakat anak didik. Demikianlah maka Tamasws terkenal dengan sistem

amongnya.

Pengertian Pendidikan



Darmaningtyas mendefinisikan pendidikan sebagahassadar dan sistematis untuk
mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih fdemaningtyas, 2004). Titik tekan dari
definisi ini terletak pada usaha sadar dan sisiemBtengan demikian, tidak semua usaha
memberikan bekal pengetahuan kepada anak didik atddigebut pendidikan jika tidak
memenuhi kriteria yang dilakukan secara sadar céensatis.

Sementara ahli antropologi Indonesia Koentjaraiaihgnendefinisikan pendidikan
sebagai usaha sadar untuk mengalihkan adat istladaseluruh kebudayaan dari generasi lama
ke generasi baru (M. Said, 1989:5).Definisi yanigudt Koentjaraningrat ini sarat dengan
nuansa budaya, karena beliau adalah ahli antropolog

Definisi dengan nuansa filosofis terlihat pada wsan J. Sudarminta yang memaknai
pendidikan secara luas dan umum sebagai usaha gadgr dilakukan pendidik melalui
bimbingan pengajaran, dan latihan untuk membanék didik mengalami proses pemanusiaan
diri kea rah tercapainya pribadi yang dewasa au¥hta pendidikan sekurang-kurangnya
mengandung empat pengertian, yakni sebagai bemrtgiatean, proses, buah atau produk yang
dihasilkan oleh proses tersebut, dan sebagai iDaonfaningtyas, 1999:3).

Senada dengan J. Sudarminta, pakar filsafat Irsinhl. Drijarkara juga memberikan
definisi pendidikan dengan nuansa filosofis. Pdikdn dalam pandangan Drijarkara adalah
suatu perbuatan fundamental dalam bentuk komunigatgrpribadi, dan dalam komunikasi
tersebut terjadi proses pemanusiaan manusia matlamarti terjadi proses hominisasi (proses
menjadikan seseorang sebagai manusia) dan humafpsases pengembangan kemanusiaan
manusia). Dengan demikian, pendidikan harus membargng agar tahu dan mau bertindak
sebagai manusia (N. Drijrkara, Tentang Pendidikagyakarta:Kanisius, 1980:87).

Sementara Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar dp¢ava, merumuskan hakikat
pendidikan sebagai usaha orang tua bagi anak-aaadlegan maksud untuk menyokong
kemajuan hidupnya, dalam arti memperbaiki tumbuhtefuatan ruhani dan jasmani yang ada
pada anak-anak (Drijarkara, 1980:4).

Perspektif yang berbeda lagi diberikan oleh tokehdidikan pembebasan asal Brasil,
Paulo Freire. Menurut Freire, pendidikan merupaj@an menuju pembebasan yang yang
permanent dan terdiri dari dua tahap. Tahap pertat@ah masa di mana manusia menjadi

sadar akan pembebasan mereka, dan melalui pralsiguimah keadaan itu. Tahap kedua



dibangun di atas tahap yang pertama, dan merupsddamah proses tindakan kultural yang
membebaskan (Denis Collins, Paulo Freire: 1999: 39)

Jika kita cermati satu persatu dari definisidisfi pendidikan di atas, terlihat dimensi
yang berbeda antar definisi. Namun demikian, daraggaman perbedaan tersebut, ada titik
kesamaan yang dapat dianggap sebagai titik tenmigda8eya titik temu tersebut diwakili oleh:
aspek proses menuju kedewasaan dan memanusiakamsimabi luar kedua dimensi ini,
memang ada kesamaan dan juga perbedaan antapgesdapat dengan pendapat yang lainnya.
Keragaman ini merupakan kewajaran dan tidak peperdebatkan, sebab secara substansial

sebenarnya terdapat titik temu dari beragam defmarsg ada.

Pendidikan Humanis

Pemikiran tentang pendidikan humanis bersumbei dae aliran filsafat yakni
progresivisme dan eksistensialisme. Pendidikan hisyaga mendapat dukungan dari para ahli
psikologi humanistik, serta para ahli pendidikaftikrromantis (Knight, George R, 1982).
Prinsip-prinsip pendidikan humanis yang diambil i dainsip progresivisme adalah prinsip
pendidikan yang berpusat pada anak (child centepedan guru tang tidak otoriter, fokus pada
keterlibatan dan aktivitas anak, dan aspek peralidilang demokratis dan kooperatif. Prinsip-
prinsip pendidikan ini adalah sebagai reaksi tempagendidikan tradisional yang menekankan
pada motode pengajaran formal yang kurang memiedrebdasan pada siswa, sehingga siswa
menjadi tidak kreatif yang sekedar mengikuti pragnaendidikan yang ditetapkan oleh orang
dewasa. Prinsip-prinsip dasar pendidikan tradisigi@ag ditolak oleh pendidikan humanis
adalah: (1) guru yang otoriter, (2) metode pengajgrang menekankan pada buku teks semata,
(3) belajar pasif yang menekankan mengingat daa atformasi yang diberikan guru, (4)
pendidikan yang membatasi pada ruang kelas sehiegasing dari realita kehidupan sosial, (5)
penggunaan hukuman pisik atau rasa takut sebagaikoentuk membangun disiplin (Sodiq A.
Kuntoro: 2008).

Berikut ini adalah inti dari pendidikan humanis) Tujuan dan proses pendidikan berasal
dari anak. Kurikulum dan tujuan pendidikan disekamidengan kebutuhan, minat, dan prakarsa
anak. (2) Anak harus aktif, guru tidak boleh mesaak3) Peran guru sebagai pembimbing,
penasehat, dan teman belajar, bukan sebagai penkelas. Tidak boleh ada pengajaran yang

bersifat otoriter, tugas utama guru membantu seyea memiliki kemandirian dalam belajar. (4)



Pendidikan seharusnya tidak sekedar dibatasi sekagiatan di dalam kelas. Pendidikan yang
bermakna adalah pendidikan yang dapat dimanfaataam kehidupan masyarakat. (5)
Aktivitas belajar harus berfokus pada pemecaharalaasPendidikan bukan sekedar pemberian
informasi dari guru ke siswa akan tetapi belajaukirmemecahkan masalah dalam kehidupan.
(6) Iklim sekolah harus demokratis dan kooperafihak harus belajar untuk bekerjasama
dengan orang lain serta, serta mempraktekkan desioklalam kehidupannya (Sodiq A.
Kuntoro, 2008:7).

Prinsip-prinsip pendidikan humanis yang diambiti ggandangan progresivisme di atas
lebih menekankan individu sebagai anggota masyar8kalangkan prinsip pendidikan humanis
yang diambil dari pandangan eksistensialisme adakmekankan pada keunikan siswa sebagai
individu. Setiap siswa dipandang sebagai individogrmemiliki keunikan yang berbeda dengan
siswa lain. Perbedaan dan keunikan dari siswa halihargai oleh guru. Pandangan
eksistensialisme yang diambil oleh pendidik humadalah adanya kemerdekaan dari setiap
individu untuk memilih apa yang dianggap benar hiagnya.

Pendidikan dan Hegemoni Negara

Pendidikan di Indonesia telah begitu lama terhegenmdeh negara, hampir seluruh
perangkat yang berkaitan dengan proses negara tié&argrol negara. A Waidl (2000) dalam
tulisannya mengungkapkan ada beberapa bentukokoetgara yang paling jelas dapat dilihat.

Pertama adalah undang-undang (UU). Dalam kaitannya dengamdidikan, negara
mengeluarkan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistendigidwan Nasional. Menurut beliau
beberapa pasal menunjukkan dominasi negara datensitersebut. Pasal 29 (1) memberi
catatan bahwa untuk kepentingan ideologi pembanmgunagara boleh memaksa siapapun
menjadi pendidik. Di sini tampak arogansi negam@gpan bisa dilakukan untuk memenuhi
kepentingannya, dan masyarakat tidak bisa men@ekientara itu pasal 38 (1) mewajibkan
penyelenggaraan pendidikan dengan kurikulum nakiarag sentralistis. Kurikulum nasional
disusun oleh para ahli (pendidikan dan atau noridé&an) merupakan daftar isi materi yang
sering diambil dari buku-buku teks yang ditulis gamhli. Kurikulum ini harus
diimplementasikan secara nasional tanpa perlu @ipgakan. Dalam paradigma semacam ini
para pengajar di lapangan tidak dilibatkan dalamyusunnya. Daftar materi silabus kurikulum

itu dipandang sesuatu yang sudah pasti benar. Kamerfiungsi pengajar di depan kelas adalah



penyampai kebenaran tersebut kepada peserta 8idikkan, tidak jarang pengajar dipandang
satu-satunya sumber belajar bagi peserta didikdaipakan “agen” alih pengetahuan. Pasal 48
(ayat 1 dan 2) sulit diyakini kebenarannya, madiatraeolah-olah bisa berpartisipasi dalam
menyusun kebijakan pendidikan nasional, tetapi yaebenarnya jarang terjadi. Ayat 1
menyatakan keikutsertaan masyarakat dalam penek@mjaksanaan materi berkaitan dengan
sistem pendidikan nasional diselenggarakan meBdgian Pertimbangan Pendidikan Nasional
(BPPN), yang menurut ayat 2, diangkat oleh presid&@mentara sistem politik yang berjalan
selalu menunjukkan bahwa lembaga yang diangkaidere$ertanggungjawab kepada presiden,
karenanya harus menyenangkan kepentingan predidé@an kepada rakyat. Di sini terlihat
seolah-olah ada yang memperjuangkan tetapi bilermi@ti sebenarnya “menginteli” aktivitas
kritis yang ada dalam masyarakat. Selanjutnya, patab berhak mengawasi penyelenggaraan
proses pendidikan (pasal 52), jika hal itu dilanmgglean dikenai sanksi (pasal 53). Kedua pasal
ini sangat longgar daimterpretable Biasanya yang paling berhak menafsirkan adal@janae
Pasal 22 mengisyaratkan perlunya sebuah kebeb&ademik dan otonomi kampus. Pasal ini
sebenarnya sangat bagus berkaitan dengan prosebakaln berpendapat dan pengembangan
intelektual, jika pasal ini dijalankan, pasal indah memberikan sebuah jaminan bahwa dicelah-
celah kampus akan muncul intelektual kritis. Keaganhya tidak demikian dalam
pelaksanaannya. Perbincangan ilmiah yang sedikityimggung permasalahan politik minimal
akan “diinteli” atau dibubarkan. Waktu lampau tid@kang keamanan meminta rektor untuk
memberi daftar mahasiswa kritis, atau datang lamgste kampus untuk menciduk elemen
kampus yang radikal.

Kedua sebagai konsekuensi, ketetapan sentralisasiltunk materi, dan referensi proses
pendidikan dirumuskan oleh negara. Masyarakat tidbekhak usul untuk pemberdayaan
pendidikan, karena yang paling tahu kebutuhan nnakgaadalah negara. Tidak penting apakah
isi kurikulum mengingkari individualitas, karena ngp dipentingkan adalah komunalisme
bernegara. Untuk mengokohkan kontrol atas mategara menciptakan mata pelajaran yang
bersifat ideologis yang sesuai dengan yang diiraginkegara, seperti pengalaman panjang di
materi PMP. Sejarah Nasional, Pendidikan Sejarajud&eyan Bangsa (PSPB). Cara berpikir
tentang kehidupan politik tidak boleh merupakan avacalternatif di luar yang ditetapkan
negara. Sehingga peserta didik diajak meyakini mMaresapi materi yang berisi ideologi yang

diarahkan negara. Dalam kurikulum yang sudah téesir ini, metode yang digunakan dalam



pendidikan tidak boleh berpotensi menjadi embridgpeanan terhadap negara. Semua harus
diarahkan pada ketundukan kepada negara secata Wdkupun metode belajar mengajar
bervariasi namun cara berpikir sudah terkooptatandddeologi integralistik negara. Karena
pendidikan ditujukan bagi suksesnya kehendak negiragan sendirinya pendidikan bukan
merupakan upaya pemberdayaan yang ditujukan kgpes#ata. Siswa bukan merupakan subyek
pendidikan yang dikembangkan kemampuannya, melaisghagai obyek program negara yang
bernama pendidikan, yang penting adalah kepatuaarnogalitas.

Ketiga guru bukanlah manusia yang bebas mengajarkanatsesi@ang diyakininya,
melainkan ia harus merupakan agen yang menyampaiaginan-keinginan negara melalui
bahan ajar yang diberikan terutama mata pelajasauy parat dengan ideologi negara. Untuk
mencapai maksud tersebut, sejak awal guru harbsmai dan “didisiplinkan” dengan peraturan-
peraturan. Loyalitasnya pada negara dituntut taresarve sehingga guru sangat takut pada
atasannya yang mengurus nasib mereka (dalam halanwil Departemen Pendidikan). Cara
seperti ini memang efektif untuk mensosialisasiklyaca: memaksa) pandangan negara.
Akibatnya, guru lebih banyak menekan kebebasanregispiswa, sebab guru sendiri ditekan
untuk berekspresi. Guru merupakan wakil negaraagemat negara di dalam kelas. Jika sudah
demikian, pendidikan bukan merupakan wahana sdeigjar antara guru dan siswa sebagai
civitas pengetahuan untuk mencapai kebaikan magsandenelainkan wahana penindasan dari
kelompok dominan. Harapan pendidikan sebagai latikebebasan dan keadilan nampaknya
menjadi mustahil.

Tidak puas dengan kontrol terhadap sistem, kurikuldan guru sebagai bentk&empat
negara masih melakukan kontrol langsung dalam prgemdidikan itu sendiri. Negara ikut
mengawasi diskusi-diskusi dan segala bentuk kegiitaah yang dilakukan civitas akademika
termasuk mahasiswa. Jika momen ilmiah dianggap gasmggu berlangsungnya kekuasaan,
negara akan langsung turun tangan menertibkan.Matakondisi saat ini sedikit demi sedikit
telah terjadi perubahan sejak reformasi dan peegarfiteberapa kepala pemerintahan, namun
hegemoni negara yang begitu kuat dan dalam teldhnten dalam dunia pendidikan masih
susah untuk dilepas, karena menjadi bagian dagkaim laku mereka yang ada di dalamnya.
Seperti yang dikemukakan Femia (Hendarto, 1993a madalnya kebijakan-kebijakan tersebut
dilaksanakan karena ada penekanan dan sanksi yamakotkan, kemudian menjadi kebiasaan

dan selanjutnya menjadi kesadaran akan suatu keumserang harus dijalankan. Inilah yang



disebut oleh Gramsci sebagai Hegemoni Negara.

Pendidikan : Memanusiakan Manusia

Proses pendidikan mencakup proses hominisasi darartisasi (Tilaar, 1999:171). Di
dalam proses hominisasi dimaksudkan adanya penggabananusia sebagai makhluk hidup.
Makhluk manusia harus dibesarkan agar supaya tepdiri sendiri dan memenuhi kebutuhan
hidupnya, seperti kehidupan biologis dan ekonodéngan proses humanisasi, berarti manusia
itu bukan hanya sekadar dapat hidup dan makamj fetga bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri dan terhadap kesejahteraan masyarakatrgh.S@bab itu, manusia harus belajar untuk
bertanggung jawab, mengenal dan menghayati sefteksa@akan nilai-nilai morgknowing is
doing).

Manusia adalah makhluk yang perlu dan mampu ber&agibtidak hanya secara
kuantitatif, melainkan juga secara kualitatif. MemuFreire (Nuryatno, 2007 ) manusia adalah
incomplete and unfinished beingsakhluk yang belum lengkap dan belum selesailukn
itulah, manusia dituntut untuk selalu berusaha adrgubjek yang mampu mengubah realitas
eksistensialnya. Menjadi subjek atau makhluk yaeimhl manusiawi dalam pandangan Freire,
adalah panggilan ontologis manug@ntological vocation).Sebaliknya, dehumanisasi adalah
distorsi atas panggilan ontologis manusia. Filspé&tdidikan Freire bertumpu pada keyakinan,
bahwa manusia secara fitrah mempunyai kapasitak amtngubah nasibnya.

Kemanusiaan merupakan sebuah nilai kodrati yangadietandasan sekaligus tujuan
pendidikan. Kemanusiaan bersifat universal, glodaktas semua suku, aliran, ras, golongan,
dan agama. Pada dasarnya, setiap manusia secaraninmmemiliki nilai-nilai kemanusiaan
(Dawam, 2003:104). Yaitu nilai-nilai yang sesuangien hati nurani yang paling dalam. Nurani
adalah hakim yang paling jujur, adil, berwawasaam tidak berkepentingan apa-apa, kecuali
kepentingan kemanusiaan itu sendiri. Dengan nilai- kemanusiaan yang universal inilah
kemudian dibangun institusi pendidikan yang tidaksbat eksploitatif, mendominasi, dan
kompetisi sebebas-bebasnya. Orientasi yang demikimrapkan memunculkan manusia yang
humanis tanpa kehilangan jati dirinya sendiri.

Dimensi manusia pada dasarnya merupakan potereigotang dimiliki manusia sejak
lahir, dan dalam perkembangannya, ia senantiasdade dirinya (Dawam, 2003:64). Manusia

memiliki dimensi yang seharusnya dikembangkan sesgimbang, namun realitas membuktikan



bahwa banyak orang yang hanya mengembangkan dangkatkan kualitas dimensi tertentu.
Pengembangan semua dimensi secara seimbang adafatsatinya jalan yang tepat.
Kemanusiaan manusia pada dasarnya adalah pengakaan pluralitas, heterogenitas, dan
keragaman manusia itu sendiri.

Tanpa tangung jawab tidak mungkin tercipta suatayasakat yang aman dan tenteram
di mana kepribadian dapat berkembang. Manusia damgebagai makhluk yang mempunyai
potensi yang tidak terbatas (Tilaar, 1999:172)alanch arti bahwa manusia tidak mengenal dan
mungkin tidak bisa mengenal semua potensi yangpada makhluk manusia. Proses humanisasi
merupakan suatu proses yang terbuka, di mana naadagat menguasai ilmu pengetahuan serta
penerapannya. Proses hominisasi dan proses humsiamisaipakan suatu kesatuan yang terjadi
dalam kehidupan kebudayaan yang mengandung unsur-universal, partikular, dan global.
Potensi itu dapat dikembangkan melalui proses plédai.

Agar berkembang menjadi manusiawi, manusia memhkatuhpendidikan. Esensi
pendidikan adalah humanisasi/mamanusiakan/memgéatbananusia dengan pengembangan
berbagai macam kemampuan, bakat, dan potensi yamkohya secara maksimal. Karena
kekhasan manusia terutama terletak pada peradedndan hati nurani, maka pendidikan atau
humanisasi haruslah menyentuh segi-segi yang khda manusia itu (Hadiwardoyo dalam
Sindhunata, 2000:81). Dalam proses humanisasiebsriah banyak orang dari berbagai pihak,
yaitu : orang tua, guru, teman bergaul, masyaraleet, media massa.

Karena maksud awal pendidikan adalah pemberdayagimianusia dalam menghadapi
kehidupan, maka pemahaman tentang wacana kemamggieara utuh merupakan keniscayaan
(Waidl dalam Atmadi, 2000:21). Memahami manusia dmnli&h pekerjaan yang mudah.
Perbincangan tentang manusia itu sendiri juga dsamerkembang dari waktu ke waktu sesuai
dengan perkembangan peradaban yang tak kunjung uSampai-sampai Gabriel Marcel
menyatakan bahwa manusia bukanlah problema yang leais dipecahkan, ia adalah misteri
yang tak mungkin disebutkan sifat dan cirinya satantas.

Ada beberapa prinsip yang bisa menjelaskan tentaagusia bagi kepentingan
pendidikan (Waidl dalam Atmadi, 2000:22), yaitu): Manusia memiliki sejarah, 2) Manusia
adalah makhluk dengan segala individualitasnyd@)usia selalu membutuhkan sosialisasi di
antara mereka, 4) Manusia mengadakan hubungardgrggan alam sekitarnya, dan 5) Manusia

dalam kebebasannya mengolah alam piker dan rasaké&kmna wacana kemanusiaan tersebut



pendidikan diselenggarakan. Agar wacana kemanus&éap dikedepankan dalam pendidikan,
kurikulum harus menyajikan materi yang memungkinksgi tumbuhnya sikap kritis bagi
peserta pendidikan.

Salah satu prinsip dasar yang relevan adalah bgbevalidikan yang baik ialah
pendidikan yang mempersiapkan para siswa untuk naslagpi kehidupan. Pendidikan yang baik
tidak hanya mempersiapkan para siswa untuk suatfegir atau jabatan, tetapi untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinyandehidupan. Kelanjutan dari kebijakan
pendidikan ini ialah para siswa harus dipersiapkatuk menghadapi tiga tugas kehidupan
(Buchori, 2001:50)yaitu : 1) Untuk dapat hidufto make a living) 2) Untuk mengembangkan
kehidupan yang bermakiito lead a meaningful lifeJdan 3) Untuk turut memuliakan kehidupan
(to ennoble life)Mengarahkan pendidikan hanya untuk memenuhi tantl#pangan pekerjaan,
membuat sekolah tidak lebih sekedar sebagai pedivii.

Paulo Freire (Nuryatno, 2007), seorang humanistusianer, menunjukkan
kecintaannya yang tinggi kepada manusia. Dengarerkapaan ini, ia berjuang untuk
menegakkan sebuah dunia yadegs ugly, less cruel, less inhumargeperti diketahui, arah
politik pendidikan Freire berporos pada keberpimakada kaum tertinda@he oppressed)
Kaum tertindas ini bisa bermacam-macam, tertindasr otoriter, tertindas oleh struktur sosial

yang tidak adil dan diskriminatif, tertindas karemarna kulit, gender, ras, dan lain sebagainya.

Pendidikan untuk Semua

Tugas utama pendidikan sebenarnya mengantarkanrtgpedelik menjadi subjek.
Idealitas dapat dicapai jika proses pembelajarangar@daikan relasi antara guru/dosen dan
peserta didik yang bersifat subjek-subjek, bukabnjediobjek. Tetapi konsep ini tidak berarti
hanya menjadikan guru sebagai fasilitador sich karena guru harus terlibat (bersama-sama
peserta didik) dalam mengkritisi dan memproduksiuilpengetahuan (Nuryatno, 2007). Guru
dalam pandangan Freire tidak hanya menjadi tenagggpar yang memberi instruksi kepada
anak didik, tetapi mereka harus memerankan dirsgj@gai pekerja kulturétultural workers)
Mereka harus sadar, pendidikan itu mempunyai ddaidtan sekaligus, yaitu sebagai aksi
kultural untuk pembebasan atas dominasi dan hegensamta sebagai medium untuk
memproduksi sistem sosial yang baru atau sebaghumeauntuk mereproduksi status quo.
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Jika pendidikan dipahami sebagai aksi kulturaluknpembebasan, maka pendidikan
tidak bisa dibatasi fungsinya hanya sebatas are@bgajaran di sekolah. la harus diperluas
perannya dalam menciptakan kehidupan publik yabiip ldemokratis (Nuryatno, 2007). Untuk
itu dalam pandangan Freire, harus ada semacamkistuiisasi pembelajaran di kelas. Teks
yang diajarkan di kelas harus dikaitkan dengandigyan nyata. Pelajaran yang bisa ditarik dari
Freire untuk konteks pendidikan kita paling tidalalah komitmennya terhadap kaum marjinal.
Jika kita memakai perspektif Freirean, kunci utaagar kelompok matrjinal bisa menjadi subjek
yang otonom dan bisa mengkritisi realitas eksisédmga adalah dengan cara mengembangkan
kesadaran kritisnya dan mentransformasi struktarasgang tidak adil. Kaum marjinal harus
diyakinkan bahwa mereka berhak dan mampu menento&sib sendiri, berhak mendapatkan
keadilan dan melawan segala bentuk diskriminasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, proses yang hditeampuh harus mengandaikan dua
gerakan ganda, yaitu dengan meningkatkan kesadaitss peserta didik sekaligus berupaya
mentransformasikan struktur sosial yang menjadikemindasan itu berlangsung. Sebab,
kesadaran manusia itu berproses secara dialekasaadiri dan lingkungan. la punya potensi
untuk berkembang dan mempengaruhi lingkungan, itedgpga bisa dipengaruhi dan dibentuk
oleh struktur sosial atau miliu tempat ia berkengodntuk menghadang laju kapitalisasi
pendidikan, ada dua pilihan yang dapat dilakukalamdaupaya rekayasa sosial, yaitu dengan
strategi kultural dan dengan strategi strukturaliaDstrategi tersebut bukanlah suatu yang saling
menegasikaan dan tidak bersifat oposisi binenyatkedauanya bisa saling melengkapi.

Kini tampak mengemuka pentingnya teologi politik ngielikan yang mampu
membebaskan kaum marginal dari "ketertindasan".sKuoksi sosial yang kurang adil dan
memberikan peluang terhadap tumbuhnya eksklusiyiasdidikan bagi kaum kaya harus
dihilangkan. Sementara, etos komunalitas yang nsemgu empati atas sesama manusia dan
kebersamaan dalam membangun pilar-pilar pendidykary berkeadilan sosial harus menjadi
komitmen bersama. Dengan demikian, universalitaglidékan yang terkandung dalam UUD
1945 dan UU Sisdiknas dapat difungsikan sebagaiyaupmemperkecil celah disparitas
pendidikan yang kerap merugikan kaum matrjinal (Muaky, 2007).

Disparitas pendidikan tentu harus diatasi agar pat@en kesempatan pendidikan dapat
dirasakan banyak pihak, khususnya anak-anak yamgaggnalkan. Untuk itu, beberapa hal
strategis yang perlu dilakukan (Mulyana, 2007) :
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. Mmembuka akses pendidikan bagi masyarakat terpgaod) terkucilkan secara geografis
maupun sosio-kultural. Upaya yang perlu dilakukamgan menggiatkan kembali sekolah
kecil, sekolah terapung, sekolah terbuka, sekokth stap, dan sejenisnya yang sesuai
dengan kebutuhan lokal.

. Membuka kesempatan pendidikan bagi siswa dari kgduaniskin dan kurang beruntung
dengan cara memberikan beasiswa pada anak-anak bgmpgestasi. Melalui cara ini,
kesempatan belajar bagi anak keluarga miskin dikarasemakin terbuka.

. Memberikan kesempatan pendidikan kepada anak pdaggncacat yang tereksklusif dari
hak pendidikannya. Model pendidikan inklusif dalarti menyatukan mereka dengan anak-
anak normal akan mengurangi terjadinya disparitasdiglikan yang diakibatkan oleh
difabilitas individu.

. Memberikan kesempatan pendidikan kepada setiap t@amgla membedakan aspek gender.
Karena itu, akses pendidikan bagi anak perempuag ganderung tidak lebih baik dari anak
laki-laki perlu diperluas. Demikian pula anggapang terkonstruksi secara sosial tentang
perbedaan akses pendidikan antara perempuan ddakiakarus dihindari.

. Menyelenggarakan program wajar dikdas 12 tahunkumtemperluas pemerataan dan akses
pendidikan bagi peserta didik tingkat sekolah lemutingkat atas (SMA). Program ini
dinilai strategis mengingat anak lulusan SMA akaenrasuki usia produktif, sementara
beban biaya sekolah yang harus ditanggung keluaiglamampu masih cukup tinggi.

. Merealisasikan amanat UU Sisdiknas No. 20 Tahur8 280tang anggaran pendidikan yang
mencapai 20%. Hingga kini tuntutan anggaran tetsbblum secara serius dipenuhi dari
APBN maupun APBD sehingga pemerataan pendidikannbddenar-benar proporsional.
Penyisihan anggaran dari APBN yang hanya kuranity [6% tampaknya telah melahirkan
varian persoalan dalam bidang pendidikan.

. Menegaskan kembali pentingnya orang-orang kayandatembantu kaum miskin. Kocek
tebal konglomerat sudah saatnya disisihkan untukimaatu orang-orang tak berdaya. Sebab
pada hakikatnya kepemilikan kekayaan itu hanyalepekiilikan sementara waktu yang

tidak terlepas dari peran-peran orang miskin.

Tujuh hal tersebut penting dijadikan prioritas pestean kesempatan pendidikan agar

tidak ada lagi anak yang ketinggal&fo child left behinditulah semestinya yang harus menjadi
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perhatian utama pemerintah dan rakyat kaya dalareai®asikan amanat UUD 1945 dan UU
Sisdiknas yang telah menjadi kesepakan bersam#engah-tengah keprihatinan yang dialami
oleh bangsa ini, semua pihak harus tetap optimigkuterus menerus memperjuangkan HAM,

demi kemajuan dan pemerataan pendidikan.

Pendidikan KritisPaulo Freire

Paulo Freire dilahirkan di Recife, Brasil bagianur laut pada 19 september 1921. Paulo
Freire wafat tahun 1997. Kiprahnya dalam dunia pbkan cukup luar biasa terkenal dan
fenomenal di tingkat internasional. Slogan yangadgun oleh Paulo Freire, Pendidikan untuk
orang tertindas adalah pendidikan yang harus ditedsan dengan, bukan untuk, kaum tertindas
(individu atau manusia secara keseluruhan) dalajngmgan tanpa henti untuk meraih kembali
kemanusiaan mereka. Pendidikan ini membuat peranddsn penyebabnya menjadi objek
refleksi kaum tertindas, dan dari refleksi itulahit pembebasan (Paulo Freire, 1982: 25).

Paulo Freire merupakan salah satu penulis pedt@ngberpengaruh mengenai teori dan
praktik pendidikan kritis abad ke-20. Fokusnya ppdean pendidikan dalam perjuangan kaum
tertindas dicirikan dalam meramu dan mengawinkans&p-konsep pendidikan yang sangat
praktis untuk dikerjakan dalam rangka menuntaskelmo#ohan di Brasil. Dengan komitmen
politik dan pandangan radikalnya yang bersatu d&esederhanaan hidupnya, ditambah dengan
pandangan etika yang sangat kuat dan koherenslekital yang sangat mengesankan,
menjadikan seorang Paulo Freire tetap konsisteandahemperjuangkan hak-hak pendidikan
masyarakat tertindas.

Keterlibatan Freire dalam memperjuangkan pendidikeasyarakat tertindas sangat luar
biasa, dia hidup bersama para petani dan burulilafah miskin Brasil Timur Laut. Di sanalah
pertama kali ia mengembangkan metode Disanalahrparkali ia mengembangkan metodenya
yang berpengaruh untuk menghadapi persoalan but#. Bahkan dibeberapa negara lain,
seperti Chili, Angola, Mosambik, Nikaragua dan bapa negara lain. Freire ikut terlibat dalam
memberantas buta huruf. Saat itu ia diasingkanditahan di Chili pascakudeta militer 1964.
Tahun 1979 Freire kemudian kembali ke Brasil shtefendapatkan amnesti dari pemerintah
Brasil. Tak pelak, ia pun kemudian masuk ke Pa&tauh dan menjadi tokoh utama kebijakan
pemberantasan buta huruf. Pasca kemenangan Pantah B989, Freire ditunjuk menjadi
Menteri Pendidikan (Moh Yamin 2008: 139).
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Di bawah pengelolaannya, program-program pendidieogresif, seperti pendidikan
orang dewasa, restruktirisasi kurikulum, partisipamsyarakat, dan seperangkat kebijakan
ambisius untuk demokratisasi sekolah dikerjakan.

1. Mengubah wajah sekolah

Paulo Freire, dalam perjalanan sejarah hidupnyg Yeegitu peduli terhadap pendidikan
secara konseptual dan praksis dalam konteks yangreal. Justru, ia memiliki keinginan-
keinginan besar lain agar pendidikan mampu mergadikekolah sebagai media belajar
mengajar yang steril dari kepentingan politik apagang rentan menjarah hak hidup sekolah,
hak hidup guru, dan hak anak didik untuk berekspfsulo Freire memberikan garis-garis
pokok bagaimana sekolah dapat diwujudkan dalamadyang baru. Menurut Fraire sekolah
dianggap baik dan berkualitas apabila ditopang eledsana dan keadaan yang sangat menarik
minat anak didik untuk betah jika berada di sekofékolah dianggap sebagai rumah kedua
yang memberikan nuansa kedamaian dan ketentranman sekolah mampu memberikan
kesejukan dan penyejukan jiwa dengan demikian sempiBekolah merupakan rumah yang
teduh dan rindang sehingga membuat anak-anak tiidik merasa terbebani jika berada dalam
lingkungan sekolah, terlebih bila sedang beradandatuangan kelas saat proses belajar
mengajar.

Dengan kata lain, sekolah bukanlah penjara. PEtdoe menghendaki sekolah betul-
betul hadir sebagai rumah yang damai dan mendamailkagan seperti yang disampaikan oleh
R. Tagore, “Sekolah adalah penjara”. (Moh Yamin,eK8ah adalah Penjara” (dalam
Banjarmasin Pos, 17 Juli 2007). Sekolah adalatydmg membuat para siswa tidak mandiri dan
menunjukkan eksistensinya sebagai manusia otonogy dapt mengatur dirinya. Sekolah sudah
menyempitkan ruang gerak dan pikiran peserta didilam beraktivitas. Mereka tertindas.
Sekolah membatasi setiap kegiatan yang akan d#déakwleh peserta didik. Dengan aturan
sekolah yang begitu rigid dan detail, mulai jam akalsingga pulang sekolah beserta kurikulum
sekolah yang begitu padat, menyebabkan anak didipeki dan stres. Mereka justru sering
pusing, tidak bisa berpikir secara jernih. Ditambagi perangai dan sikap guru yang tidak
bersahabat dan keras membuat pendidikan kurangsmanuGuru dengan perintahnya ibarat
raja atau penguasa yang harus dituruti oleh ardik.diika anak didik tidak memenuhi perintah

guru, akan mendapatkan sanksi. Ketika pendidikasekiblah sudah carut marut dan cenderung
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militeristik, segera keluar dari lembaga pendidikedalah suatu hal yang sangat dianjurkan.
Kondisi ini oleh Ivan lllich disebut de-schoolingcsety (Joy A. Palmer, 2003: 331-332).
2. Reorientas Kurikulum

Paulo Fraire juga memiliki kehendak sangat kuaiikimelakukan reorientasi kurikulum
secara masif, tidak setengah-setengah. Berdaspdtagalaman yang telah dilakukan di Brasil,
Freire memperkenalkan perubahan besar mengenkukum.

Menurut Freire, para pendidik ketika berada dakatas harus memberikan materi ajar
yang dekat dengan kehidupan anak didiknya, bukaoasen hal yang mengawang-awang.
Bahasa yang digunakan juga bahasa yang mudah dipahak didik.

Freire ingin menggeser paradigma kurikulum yandalie sentral. Desentralisasi
kurikulum adalah sesuatu yang penting untuk dikama Kurikulum harus mencerminkan
kebutuhan dan persoalan anak didik. Pendidikanahdadari anak didik, oleh anak didik, dan
untuk anak didik. Kurikulum hadir dari anak diddteh anak didik, dan untuk anak didik. Dalam
pengertian lain, pendidikan adalah tempat siswaesidan pengalaman hidup mereka menjadi
kurikulum yang selalu bersinggungan dengan gururgang dapat membantu mereka bertanya
dan melakukan eksplorasi siapa diri mereka sekatangpa yang telah terjadi sebelumnya.

3. Pendidikan yang M embebaskan

Pendidikan guru merupakan elemen penting dalandigde@an karena tanpa seorang
guru, menjadi sangat naif apabila pendidikan ddesfalan dengan baik. Anak didik adalah
makhluk yang memiliki nasib dan masa depan, peemdigik adalah mengarahkan mereka
sesuai dengan potensi dan bakat yang dimiliki. Rer@ta lian anak didik adalah makhluk yang
dilahirkan sebagai sosok dengan kebebasan dan #ekaan untuk mewujudkan eksistensi
dirinya.

Menurut Freire ada beberapa ciri mendasar yamglikii seorang pendidik yang
membebaskan. Pertama, ia terbuka terhadap sentikarkrKritikan dianggap sebagai obat yang
dapat menyembuhkan segala penyakit dalam pendidieag selalu membawa pendidikan
menjadi busuk dan tidak mencerahkan anak didik.

Kedua, seorang pendidik harus merasa tidak cuemgan ilmu yang didapatnya,
sehingga secara terus menerus memiliki keinginankdaendak untuk terus belajar tiada henti.
Ketiga, seorang pendidik tidak boleh erasa diripging pintar. Seorang pendidik harus merasa
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bahwa murid-muridnya menjadi sumber pengetahuamidviwalah sumber inspirasi yang dapat
melahirkan banyak informasi untuk perbaikan pe ainli

Keempat, seorang pendidik harus memiliki keyakimm optimisme tinggi, bahwa
belajar itu long life education. Kelima, pendidiarbs berpandangan luas dan berpikir terbuka.
Keenam, seorang pendidik diharapkan selalu mempgalia membeca realitasyang ada
disekitarnya sebagai bahan ajar. Dengan demikiam gdendidikan dapat berbasis realitas.
Pendidik harus rajin membaca, karena dengan bamgakbaca akan memperkaya cakrawala
pengetahuannya.

4. Muara Akhir Pendidikan Freire

Hakekat yang diperjuangkan dalam pendidikan &dalambangkitkan kesadaran kritis
sebagai prasarat proses humanisasi atau memarnusia&ausia. Dalam pandangan Freire
pendidikan tidak lain adalah proses memanusiakamusia kembali setelah mereka
mendapatkan penindasan, hegemoni.

Pendidikan di mata Freire adalah pembebasan nzamdesii ketertutupan menuju
keterbukaan, dari ketertiduran menuju keterbanguaiaéenm melihat realitas sosial yang ada, dari
pesimisme menuju optimisme. Pendirian freire tarsdderangkat dari asumsi bahwa manusia
dalam sistem dan struktur sosial yang ada padardesmengalami proses dehumanisasi dengan
sedemikian berat karena eksploitasi kelas, domigasder, ataupun hegemoni dan dominasi
lainnya. Fraire sangat percaya bahwa tugas perdidddalah memproduksi kesadaran kritis
untuk suatu pembebasan.

Demokratisasi pendidikan menuntut pendidik danoksdk untuk memberikan ruang
selebar-lebarnya pada setiap anak didik untuk ni¢nglsasikan dirinya. begitu halnya dengan
pendidik di sekolah. Pihak sekolah yang terdiri #apala sekolah dan segala jajarannya harus
mengupayakan ruang bagi setiap pendidik agar kréati produktif dalam membuat rencana
pembelajaran yang dapat diimplementasikan sesuagiatiekehidupan pendidikan anak didiknya.
Pihak sekolah jangan mendikte terlalu keras tapaetiap upaya pendidik dalam menjalankan
pendidikannya di ruang kelas bersama anak didikNgag pasti, pendidik wajib dan harus
diberikan hak sepenuhnya untuk menentukan baharyajg tepat dan sesuai untuk diberikan

kepada anak didiknya.

Ki Hadjar Dewantara : Sketsa dan Konsep Pendidikannya
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Ki Hadjar Dewantara dilahirkan di Yogyakarta taalgi8 Mei 1889 sebagai Putera dari
KPH Suryaningrat dan cucu dari Pakualam Il. Naniayes adalah RM Suwardi Suryaningrat.
Di usia 39 tahun, ia berganti nama menjadi Ki Hadjawantara. Dialah pendiri Perguruan
Tinggi Nasional Taman Siswa yang didirikan padauB 1922. Beberapa hal menarik dalam
perjalanan hidupnya sebelum mendirikan Taman s&i¥aéah bersama Dr. Douwes Dekker dan
Dr. Cipto Mangunkusumo mendirikan partai politikngasangat revolusioner bernama Indische
Partij tahun 1912. Tahun 1912 masih bersama dermanCipto Mangunkusumo, beliau
mendirikan Komite Bumiputera yang bertujuan melawtlean memprotes rencana perayaan
memperingati kemerdekaan Nederland 100 tahun kethtandas oleh Napoleon Bonaparte
dengan melibatkan rakyat Indonesia dan dengan isedémaksa agar mengumpulkan uang
hingga ke pelosok tanah air.

Karena persoalan itulah, maka keluarlah brosug ymerisikan,“Als ik een Nederlander
was” (seandainya aku seorang Belanda). Brosur itu na&keupbuah pikiran dan pena seorang
Ki Hadjar Dewantara sendiri, isinya menyatakan @angjngkat bahwa tidak selayaknya bangsa
Indonesia yang ditindas oleh Belanda, justru ikutragakan kemerdekaan bangsa yang
menindasnya. Apabila dijelskan lebih mendalam, bangndonesia harus menolak segala
paksaan yang terus menghancurkan nama baik daabaatiangsa yang bermartabat. Karena
dianggap berbahaya, ia pun dibuang ke Bangka. Aapi, atas permintaannya sendiri, ia pun
dibuang ke Belanda. Namun, setelah empat tahurelbags ia dipulangkan ke tanah air.
Sekembalinya ke tanah air, ia melanjutkan akstigolta tahun 1919 dengan menjadi sekretaris
National Indiche Partij yang dikomandani oleh Dipt6 Mangunkusumo, menjadi redaktur tiga
majalh NIP De Beweging, Persatuan India, dan Pegagg(@Moh Yamin, 2008:167-168).

Dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara, politik tic@mpu mengubah keadaan bangsa
Indonesia. Politik justru semakin melahirkan kaelen yang semakin besar bagi dinamika
kehidupan bangsa sebelum ada penguatan pendiddédam dubuh bangsa ini, maka ia pun
meninggalkan lapangan politik, memasuki lapangantioikan tahun 1921 di sekolah Adidarma
milik kakaknya RM Suryopranoto.

Tanggal 3 Juli 1922, Ki Hadjar Dewantara kemudmendirikan Taman Siswa yang
awalnya bernama National Onderwijs Institut Tamigwa yang pertama di Yogyakarta. Akan
tetapi dalam perjalanannya, nama tersebut digamgah Perguruan Kebangsaan Taman Siswa.

Awalnya Perguruan Kebangsaan Taman Siswa hany&adibntuk Taman Anak dan Kursus
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Guru saja. Yang pasti, Ki Hadjar Dewantara dalamdbkan memperjuangkan pendidikan,
selalu mendapatkan rintangan dan kendala cukupblaaa.Tahun 1914, beliau dikenakan pajak
rumah tangga. Beliau sebenarnya tidak suka memipayak tersebut karena keluarganya hanya
menempati dua kamar di tenagah-tengah bangunarurparg tingginya. Menurut hitung-
hitungan kasar, ia tidak semestinya dikenakan pajelah tangga karena barang-barang lebih
banyak yang menjadi milik perguruan tingginya. Aklya, barang-barangnya disita dan dilelang
di publik. Namun, setelah Ki Hajar melayangkan @sderhadap pemerintah saat itu, maka pajak
itupun tidak ada lagi (Moh Yamin 2008: 169).
1. Cita-cita Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Dalam pendapat Ki Hadjar Dewantara, pendidikan setipp anak-anak bangsa di negeri
ini memiliki arti dan makna mendalam sebagai pemaefi dan pengembang benih-benih
persatuan dan kesatuan bangsa yang telah dirletispendahulu bangsa Indonesia. Pendidikan
merupakan tonggak berdirinya sebuah bangsa yarmy, lesdaulat, berharkat, dan bermartabat.
Pendidikan adalah alat yang bisa mempersatukarlasagak bangsa dalam satu wadah yang
bernama Negara Kesatuan Republik Indonesia di bd&aldera merah putih dengan ideologi
Pancasila dan UUD 1945.Pendidikan merupakn bageaan stbuah alat perdamaian menuju
bangsa yang sehat lahir dan batin.
2. Panca Darma

Ada hal yang cukup menarik yang digagas Ki Hadjawantara terkait Taman Siswa
sebagai bagian dari perjuangan pendidikan di negegiaitu Panca Darma.
a. Asas kemerdekaan
b. Asas Kodrat Alam
c. Asas Kebudayaan
d. Asas Kebangsaan
e. Asas Kemanusiaan

Mengutip pernyataan Ki Hadjar Dewantara dalam akbpenggambaran, “Berilah
kemerdekaan kepada anak-anak kita: bukan kememlgkam leluasa, tetapi yang terbatas oleh
tuntutan-tuntutan kodrat alam yang nyata dan mekejarah kebudayaan, yaitu keluhuran dan
kehalusan hidup manusia. Agar kebudayaan itu dapayelamatkan dan membahagiakan hidup
dan penghidupan diri dan masyarakat, maka perldipakai dasar kebangsaan, tetapi jangan

sekali-kali dasar ini melanggar atau bertentangamgdn dasar yang lebih luas, yaitu dasar
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kemanusiaan (I Djumhur dan Danasaputra, 1976: ¥63-10leh karenanya bila mengamati
beberapa hal penting yang disampaikan oleh Ki HabDgwantara mengenai pembangunan
pendidikan demi kemanusiaan di bangsa ini. Makayaaberalasan apabila Indonesia harus
mengedepankan pendidikan sebagai upaya pencerkigsdnpan bangsa.

Ki Hadjar Dewantara menginginkan bahwa pendidikedonesia harus mencerminkan
nilai-nilai  kebangsaan sendiri, jangan meniru badgsngsa lain karena berbeda
perspektifnya.Pendidikan harus bertumpu penguadtar dalam berpikir dan bermoral, beradab,
dan memiliki kepekaan yang tinggi terhadap kepeatinbangsa di atas kepentingan kerdil dan
sempit.

Pendidikan menurut Ki Hadjar adalah suatu hal yaragnpu memberikan sumbangsih
besar bagi perubahan bangsa ke depan, baik sectmlekiual, sosial, maupun politik.
Pendidikan diupayakan dapat membentuk karakterdaaggng andiri, tidak menjadi bangsa
yang cengeng, selalu merengek minta bantuan keéyzadgsa lain.

3. Muatan Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Bila mengamati isi muatan pelajaran yang beradd@ashan Siswa sebagai lembaga
pendidikan yang digarap Ki Hadjar Dewantara, makating untuk diketahui publik bahwa
pendidikan jangan sampai lepas dari akar sebugslgrean bangsa, karena pendidikan memiliki
peran penting dalam mendidik anak-anak negeridiian menjadi penguat awal dan dasar
bagi seluruh perjalanan hidup anak-anak negerndatiembangun bangsanya.

Melepaskan jeratan hegemoni asing dalam duniaigi€ad Indonesia adalah sebuah
keniscayaan yang harus digelar karena jika tidakapa bangsa Indonesia akan tercerabut dan
menjadi hilang dari kehidupan anak-anak bangsamamgakibatkan hilangnya identitas bangsa
sendiri. Pelajaran Taman Siswa menunjukkan sifdftutal nasional. Tiap mata pelajaran
diberikan sebagai bagian dari peradaban bangsk&akbtangsa Indonesia melakukan dialog
dengan bangsa-bangsa lain.

4. Trilogi Pendidikan

Trilogi pendidikan yang dimaksud oleh Ki Hadjarvizatara adalah bagaimana peran
keluarga, sekolah, dan masyarakat mampu menjadirmpetmbentukan karakter dan mentalitas
anak. Yang menjadi pertanyaan adalah dari tiganketk tersebut, siapakah yang memiliki
peran besar dalam pembentukan karakter anak?elgenpok tersebut sama-sama bertanggung

jawab dengan pola tanggung jawab yang berbedanDiaigkungan keluarga, peran orang tua
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adalah menanamkan pendidikan moralitas dan tang@wab hidup bersikap dan bertindak
yang baik dalam konteks berhubungan dengan oramg la
5. Tut Wuri Handayani

Ajaran kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara yang pepdl kalangan masyarakat adalah
Ing Ngarso Sun Tulodo, Ing Madyo Mbangun Karso, Wutri Handayani.Secara tegas dalam
pengertian tersebut, seorang pemimpin harus merkaikga sifat tersebut agar dapat menjadi
panutan bagi bawahan atau anak buahnyaNmayso Sun Tulodmenjadi seorang pemimpin
harus mampu memberikan suri teladan bagi anak lyaaing Madyo Mbangun Karso
maknanya seorang pemimpin di tengah kesibukanngas haga mampu membangkitkan atau
menggugah semangat kerja anak buahhyaWuri HandayanSeorang pemimpin harus mampu
memberi dorongan moral dari belakang agar bawahea Inelaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya.

Menurut Ki Hadjar, birkanlah anak didik mencatiaja sendiri selama mereka mampu
dan bisa melakukan itu, karena iini merupakan ladei pendidikan pendewasaan diri yang
baik dan membangun. Dengan demikian akan dicapaakmn yang hakiki. Namun pendidik
harus mengawasi ke manakah merka akan menempuahéanberikan teguran bila anak didik

menyimpang dari arah yang benar.

Penutup

Pemikiran tentang pendidikan humanis bersumbei dam aliran filsafat yakni
progresivisme dan eksistensialisme. Pendidikan hisyaga mendapat dukungan dari para abhli
psikologi humanistik, serta para ahli pendidikaftikrromantis (Knight, George R, 1982).
Prinsip-prinsip pendidikan humanis yang diambil i darinsip progresivisme adalah prinsip
pendidikan yang berpusat pada anak (child centepedan guru tang tidak otoriter, fokus pada
keterlibatan dan aktivitas anak, dan aspek peraiidilang demokratis dan kooperatif. Prinsip-
prinsip pendidikan ini adalah sebagai reaksi tespagendidikan tradisional yang menekankan
pada motode pengajaran formal yang kurang memlsdrebdasan pada siswa, sehingga siswa
menjadi tidak kreatif yang sekedar mengikuti pragneendidikan yang ditetapkan oleh orang
dewasa. Prinsip-prinsip dasar pendidikan tradisig@ag ditolak oleh pendidikan humanis
adalah: (1) guru yang otoriter, (2) metode pengajgrang menekankan pada buku teks semata,

(3) belajar pasif yang menekankan mengingat deda atformasi yang diberikan guru, (4)
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pendidikan yang membatasi pada ruang kelas sehtegasing dari realita kehidupan sosial, (5)
penggunaan hukuman pisik atau rasa takut sebagaikoentuk membangun disiplin (Sodiq A.
Kuntoro: 2008).

Inti dari pendidikan humanis adalah sebagai bérigl) Tujuan dan proses pendidikan
berasal dari anak. Kurikulum dan tujuan pendidikgesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan
prakarsa anak. (2) Anak harus aktif, guru tidakebomemaksa. (3) Peran guru sebagai
pembimbing, penasehat, dan teman belajar, bukaagaelpenguasa kelas. Tidak boleh ada
pengajaran yang bersifat otoriter, tugas utama guembantu siswa agar memiliki kemandirian
dalam belajar. (4) Pendidikan seharusnya tidakdsgka#ibatasi sebagai kegiatan di dalam kelas.
Pendidikan yang bermakna adalah pendidikan yangtddpnanfaatkan dalam kehidupan
masyarakat. (5) Aktivitas belajar harus berfokudgppemecahan masalah. Pendidikan bukan
sekedar pemberian informasi dari guru ke siswa &t@pi belajar untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan. (6) Iklim sekolah harus demokrdéis kooperatif. Anak harus belajar untuk
bekerjasama dengan orang lain serta, serta meragkakt demokrasi dalam kehidupannya
(Sodig A. Kuntoro, 2008:7).

Menurut Paulo Freire pendidikan bertujuan untuk nmmaeusiakan manusia,
membangkitkan kesadaran kritis dan transformatifukirmengubah nasib kehidupan yang
sedang terpuruk menuju kebangkitan, dan mengangkasyarakat tertindas menuju ke kelas
yang bermartabat dan berkemanusiaan dan memilikshma dengan masyarakat lainnya baik
untuk dihormati, dihargai maupun beraktualisagi dir ~ Sedangkan menurut Ki Hadjar
Dewantara pendidikan bertujuan untuk mendidik menusengenal budayanya, memiliki
identitas-identitas lokal yang harus ditunjukkarbaggmi bentuk eksistensi diri agar tidak
tercerabut dan hilang dari perwujudan dirinya seqaiaksis dan konkret sebagai masyarakat
berbudaya. Masih kata Ki Hadjar Dewantara, pendiditnenumbuhkan semangat nasionalisme
dan patriotisme guna memperjuangkan kepentingagsdadi atas kepentingan politik yang
kerdil dan sempit yang kemudian hanya mengorbarkdegentingan bangsanya. Pendidikan
harus berupaya menanamkan rasa persaudaraan, gansdmsetiakawanan, dan kebersamaan,
membela bangsa dari segala bentuk penindasanséedgka phisik maupun psikis, tidak peduli
apakah penindasan itu bersal dari luar maupun daRendidikan harus melahirkan rasa
mencintai segala aset bangsa, menjaganya dengata ssga agar dapat dimanfaatkan bagi
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kebesaran dan kemakmuran bangsa. Segala aet baatgalari air, bumi, tanah dan lain-lain
dapat dimanfaatkan bagi kemakmuran rakyat IndorzsisSabang sampai Merauke.
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